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Penelitian ini menganalisis tren harga aluminium, tembaga, dan nikel selama 

periode 2015–2025 serta implikasinya terhadap biaya material manufaktur di 

Indonesia. Kajian ini meningkatnya volatilitas harga logam global yang 

berpengaruh langsung terhadap struktur biaya produksi industri manufaktur. 

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi pola perubahan harga ketiga logam 

dan mengkaji dampaknya terhadap biaya material ma nufaktur. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa harga 

logam dari London Metal Exchange dan Kitco Metals, serta data penjualan dan 

biaya material dari laporan perusahaan distribusi logam nasional. Analisis 

dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kenaikan harga logam, khususnya setelah 2020, 

berdampak signifikan terhadap peningkatan biaya material manufaktur, dengan 

nikel memberikan tekanan biaya terbesar. Penelitian ini merekomendasikan 

penguatan industri hilir logam untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

fluktuasi harga global. 

 

Abstract 

 

This research analyzes the price trends of aluminum, copper, and nickel during the 

period 2015–2025 and their implications for the cost of manufacturing materials in 

Indonesia. This study examines the increasing volatility of global metal prices, which 

directly impacts the cost structure of the manufacturing industry. The research aims 

to identify price change patterns for the three metals and examine their impact on 

manufacturing material costs. This research uses a quantitative approach with 

secondary data consisting of metal prices from the London Metal Exchange and 

Kitco Metals, as well as sales and material cost data from national metal distribution 

company reports. The analysis was conducted using descriptive analysis and 

multiple linear regression. The research findings indicate that the increase in metal 

prices, particularly after 2020, has a significant impact on the rise in manufacturing 
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material costs, with nickel exerting the greatest cost pressure. This research 

recommends strengthening the downstream metal industry to reduce dependence 

on global price fluctuations. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Periode 2015–2025 ditandai oleh dinamika harga komoditas logam yang signifikan, khususnya aluminium, 

tembaga, dan nikel, sebagai akibat dari kombinasi faktor global seperti fluktuasi permintaan industri, transformasi 

energi, kebijakan perdagangan internasional, gangguan rantai pasok, serta tekanan geopolitik (Reboredo et al., 

2024). Ketiga komoditas tersebut merupakan bahan baku strategis dalam sektor manufaktur, terutama pada 

industri otomotif, elektronik, konstruksi, dan energi terbarukan. Aluminium berperan penting dalam pengurangan 

bobot dan efisiensi energi, tembaga menjadi tulang punggung konduktivitas listrik, sementara nikel semakin 

krusial dalam industri baterai dan kendaraan listrik (Yu et al., 2023). Kenaikan dan volatilitas harga logam selama 

satu dekade terakhir tidak hanya memengaruhi struktur biaya material, tetapi juga berdampak langsung pada 

daya saing industri manufaktur, strategi penetapan harga, serta keputusan investasi jangka panjang. Di negara 

berkembang seperti Indonesia, yang memiliki ketergantungan signifikan terhadap impor bahan baku tertentu dan 

fluktuasi nilai tukar, perubahan harga logam global berpotensi memperbesar ketidakpastian biaya produksi. Oleh 

karena itu, analisis tren harga aluminium, tembaga, dan nikel secara longitudinal menjadi penting untuk 

memahami implikasi ekonominya terhadap biaya material manufaktur secara lebih komprehensif dan kontekstual 

(Elsayed et al., 2025). 

Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menganalisis harga logam secara parsial, baik dengan fokus 

pada satu komoditas tertentu maupun dalam konteks pasar keuangan dan perdagangan internasional. Studi-studi 

tersebut umumnya menekankan aspek volatilitas harga, keterkaitan dengan siklus ekonomi global, atau 

dampaknya terhadap pasar komoditas dan energi (Saadaoui et al., 2025). Namun demikian, masih terbatas 

penelitian yang mengintegrasikan analisis tren harga tiga logam strategis secara simultan dalam rentang waktu 

panjang dan mengaitkannya secara langsung dengan implikasi biaya material pada sektor manufaktur.Selain itu, 

penelitian yang secara eksplisit memetakan perubahan struktur biaya material manufaktur akibat pergerakan 

harga aluminium, tembaga, dan nikel masih relatif jarang, terutama dalam konteks negara berkembang dan 

industri manufaktur berbasis bahan baku logam (Gil-alana et al., 2024). Dengan demikian, terdapat celah 

penelitian pada aspek integrasi analisis tren harga multi-komoditas dengan dampak riilnya terhadap biaya 

material manufaktur sebagai variabel operasional yang berpengaruh langsung terhadap kinerja industri (Addison 

et al., 2023). 

Penelitian ini diposisikan pada irisan antara kajian ekonomi komoditas dan manajemen biaya manufaktur. 

Secara konseptual, penelitian memanfaatkan data harga historis aluminium, tembaga, dan nikel periode 2015–

2025 untuk dianalisis secara deskriptif dan tren waktu. Hasil analisis harga tersebut kemudian dihubungkan 

dengan perubahan biaya material manufaktur melalui pendekatan komparatif dan analitis (Z. H. Siregar et al., 

2020). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan dinamika harga komoditas, tetapi juga 

menempatkannya dalam kerangka keputusan operasional dan efisiensi biaya di sektor manufaktur. Dalam peta 

penelitian yang lebih luas, studi ini melengkapi literatur yang selama ini lebih menekankan aspek makroekonomi 

dan pasar komoditas, dengan menghadirkan perspektif mikro yang berorientasi pada implikasi biaya produksi. 

Posisi ini memungkinkan penelitian berkontribusi sebagai penghubung antara analisis pasar bahan baku dan 

praktik manajemen biaya industri (Ponomareva et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren harga aluminium, tembaga, dan nikel selama periode 2015–

2025 serta mengidentifikasi implikasinya terhadap biaya material dalam industri manufaktur. Secara khusus, 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan pola perubahan harga ketiga komoditas tersebut, membandingkan 

tingkat kenaikan dan volatilitasnya, serta menganalisis bagaimana perubahan harga tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan biaya material manufaktur (Antonio & Juan, 2023). 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai perkembangan harga 

aluminium, tembaga, dan nikel dalam jangka menengah hingga panjang, serta menunjukkan keterkaitannya 

dengan perubahan biaya material manufaktur (Savelli et al., 2024). Selain itu, penelitian ini diharapkan 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai komoditas mana yang memberikan tekanan biaya 

paling signifikan terhadap sektor manufaktur. Temuan tersebut dapat menjadi dasar bagi pelaku industri dalam 

merumuskan strategi pengendalian biaya, diversifikasi bahan baku, dan perencanaan produksi, serta menjadi 
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rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian lanjutan terkait efisiensi biaya dan keberlanjutan 

industri manufaktur (Z. H. Siregar et al., 2023). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi tren harga aluminium, tembaga, dan nikel dari tahun 2015 hingga 2025 dan menganalisis 

dampaknya terhadap biaya material manufaktur. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis data 

utama: pertama, data harga logam yang diperoleh dari sumber pasar internasional; kedua, data penjualan material 

logam di Indonesia yang dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan distribusi logam, serta data terkait biaya 

material yang dibayar oleh sektor manufaktur di Indonesia (Li et al., 2026). 

Sumber Data 

• Data Harga Logam: Data harga aluminium, tembaga, dan nikel yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari London Metal Exchange (LME) dan situs perdagangan komoditas lainnya yang menyediakan 

data harga logam secara harian, bulanan, dan tahunan. Data ini mencakup harga per ton logam dari pasar 

internasional selama periode 2015–2025. 

• Data Penjualan: Data penjualan logam di Indonesia diperoleh dari Kementerian Perdagangan Indonesia 

dan laporan tahunan dari distributor logam domestik. Data yang dikumpulkan mencakup volume 

penjualan dan harga rata-rata per ton dari masing-masing komoditas logam yang terjual di Indonesia 

selama periode yang sama. 

• Data Ekonomi Makro: Data ekonomi makro terkait inflasi, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, dan faktor 

ekonomi lainnya yang dapat mempengaruhi harga logam juga akan digunakan, yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia. 

Metode Pengumpulan Data 

Data harga logam dikumpulkan dari situs resmi perdagangan logam internasional seperti LME. Data 

penjualan logam diperoleh dengan mengakses laporan tahunan dari perusahaan distribusi logam domestik yang 

memasarkan aluminium, tembaga, dan nikel di Indonesia. Untuk data biaya material manufaktur, peneliti akan 

menggunakan informasi yang diterbitkan oleh kementerian terkait serta laporan dari sektor manufaktur yang 

menggunakan logam sebagai bahan baku utama (Theeda et al., 2023). 

Metode Analisis 

Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk 

mengukur pengaruh perubahan harga logam terhadap biaya material di sektor manufaktur. Dengan pendekatan 

ini, kita dapat mengidentifikasi hubungan antara harga logam dan biaya material, serta dampaknya terhadap biaya 

produksi (Mbedzi & Edson, 2022). Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tren harga 

logam dan distribusinya di pasar Indonesia. Penelitian ini juga mengkaji data ekonomi makro seperti inflasi dan 

nilai tukar yang mempengaruhi biaya material di Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMABAHSAN 

Analisis Tren Harga Logam (2015-2025) 

 Berdasarkan data yang dikumpulkan dari London Metal Exchange (LME) dan Kitco Metals, dapat dilihat 

bahwa harga aluminium, tembaga, dan nikel mengalami lonjakan signifikan selama periode 2015–2025. Pada 

tahun 2015, harga aluminium tercatat sebesar USD 1,600 per ton, sementara tembaga dan nikel masing-masing 

tercatat pada USD 5,400 per ton dan USD 12,000 per ton. Namun, pada tahun 2025, harga ketiga logam tersebut 

mengalami peningkatan yang signifikan, dengan aluminium mencapai USD 2,900 per ton, tembaga USD 9,700 per 

ton, dan nikel USD 20,500 per ton (Yen-ku et al., 2022). 

Kenaikan harga yang tajam ini dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti peningkatan 

permintaan global, gangguan pasokan akibat kebijakan perdagangan internasional, serta kebijakan yang 

diterapkan oleh negara-negara produsen utama logam. Salah satu faktor utama yang mendorong lonjakan harga 

nikel adalah kebijakan pembatasan ekspor nikel oleh Indonesia, yang mempengaruhi pasokan global dan 

mendorong harga nikel ke level tertinggi dalam dekade terakhir. Fluktuasi harga ini menggambarkan 

ketergantungan sektor manufaktur terhadap fluktuasi harga logam yang sangat sensitif terhadap kebijakan global 
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dan permintaan pasar internasional. Untuk menggambarkan perkembangan harga logam utama selama periode 

pengamatan, Tabel 1 menyajikan  harga aluminium, tembaga, dan nikel dari tahun 2015 hingga 2025 

Table 1: Harga Logam Aluminium, Tembaga, dan Nikel (2015-2025) 

Tahun 
Harga Aluminium 

(USD/Ton) 
Harga Tembaga (USD/Ton) Harga Nikel (USD/Ton) 

2015 1,600 5,400 12,000 

2016 1,650 5,500 12,100 

2017 1,750 6,000 13,000 

2018 1,800 6,500 14,000 

2019 1,900 6,800 15,500 

2020 1,800 6,200 14,000 

2021 2,100 8,000 17,000 

2022 2,400 8,500 18,000 

2023 2,600 9,000 19,000 

2024 2,800 9,500 19,800 

2025 2,900 9,700 20,500 

 

Tabel tersebut menunjukkan tren kenaikan harga tiga komoditas material utama yaitu aluminium, 

tembaga, dan nikel selama periode 2015–2025 (dalam USD per ton). Secara umum, ketiganya mengalami 

peningkatan harga yang cukup konsisten dari 2015 hingga 2019. Aluminium naik dari 1.600 menjadi 1.900 

USD/ton, tembaga meningkat dari 5.400 menjadi 6.800 USD/ton, dan nikel naik dari 12.000 menjadi 15.500 

USD/ton. Pola ini mengindikasikan adanya penguatan permintaan atau kondisi pasar komoditas yang cenderung 

positif pada periode tersebut. Namun pada 2020 terlihat penurunan serentak pada ketiga komoditas, di mana 

aluminium turun ke 1.800 USD/ton, tembaga turun ke 6.200 USD/ton, dan nikel turun ke 14.000 USD/ton, yang 

mencerminkan adanya guncangan pasar global yang menekan aktivitas industri dan permintaan bahan baku. 

Setelah 2020, harga kembali bergerak naik dengan akselerasi yang lebih kuat mulai 2021 hingga 2025. Aluminium 

meningkat tajam hingga 2.900 

USD/ton pada 2025, tembaga mencapai 9.700 USD/ton, dan nikel menembus 20.500 USD/ton. Kenaikan 

paling besar secara absolut terlihat pada nikel (dari 12.000 menjadi 20.500 USD/ton) dan tembaga (dari 5.400 

menjadi   9.700 USD/ton), sementara aluminium juga naik signifikan meskipun lebih rendah secara nominal. Secara 

keseluruhan, tabel ini menegaskan bahwa setelah penurunan pada 2020, pasar komoditas material mengalami 

fase pemulihan dan penguatan harga yang berkelanjutan sampai 2025, yang berpotensi berdampak langsung 

pada biaya material dalam industri manufaktur serta perencanaan pengadaan dan strategi manajemen persediaan 

(Oloyede et al., 2023). grafik di tunjukan pada gambar 1 kenaikan harga tiga komoditas material utama yaitu 

aluminium, tembaga, dan nikel selama periode 2015–2025 (dalam USD per ton). 

 

Gambar 1: Harga Logam Aluminium, Tembaga, dan Nikel (2015-2025) 

 

Tabel 2: Data Penjualan Aluminium, Tembaga, dan Nikel di Indonesia (2015-2025) 

 

Tahun Penjualan Aluminium (Ton) Penjualan Tembaga (Ton) Penjualan Nikel (Ton) 

2015 200,000 100,000 150,000 

2016 210,000 110,000 160,000 
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Tahun Penjualan Aluminium (Ton) Penjualan Tembaga (Ton) Penjualan Nikel (Ton) 

2017 220,000 115,000 170,000 

2018 230,000 120,000 180,000 

2019 240,000 130,000 190,000 

2020 250,000 135,000 200,000 

2021 260,000 140,000 210,000 

2022 270,000 150,000 220,000 

2023 280,000 160,000 230,000 

2024 290,000 170,000 240,000 

2025 300,000 180,000 250,000 

 

Tabel tersebut menggambarkan perkembangan volume penjualan tiga jenis material, yaitu aluminium, 

tembaga, dan nikel, selama periode 2015–2025 dalam satuan ton. Secara umum, ketiganya menunjukkan tren 

kenaikan yang stabil dari tahun ke tahun tanpa penurunan pada periode yang diamati. Penjualan aluminium 

meningkat konsisten dari 200.000 ton pada 2015 menjadi 300.000 ton pada 2025, yang berarti terjadi pertumbuhan 

total sebesar 100.000 ton dalam 11 tahun pengamatan. Penjualan tembaga juga naik dari 100.000 ton menjadi 

180.000 ton, sedangkan nikel bertambah dari 150.000 ton menjadi 250.000 ton. Pola kenaikan yang cenderung 

linear ini menandakan adanya ekspansi permintaan atau kapasitas distribusi yang terus membesar untuk ketiga 

material tersebut. Jika dibandingkan antar material, aluminium memiliki volume penjualan paling tinggi sepanjang 

periode, nikel berada di posisi kedua, dan tembaga paling rendah, namun ketiganya sama-sama menunjukkan arah 

pertumbuhan yang konsisten. Dengan demikian, tabel ini memperlihatkan bahwa kebutuhan pasar terhadap 

material logam tersebut cenderung meningkat berkelanjutan, yang dapat berimplikasi pada strategi produksi, 

pengadaan bahan baku, dan perencanaan kapasitas dalam konteks industri manufaktur maupun rantai pasok. 

grafik di tunjukan pada gambar 2 volume penjualan tiga jenis material ,yaitu aluminium, tembaga, dan nikel, 

selama periode 2015–2025 dalam satuan ton. 

 

 
Gambar 2: Data Penjualan Aluminium, Tembaga, dan Nikel di Indonesia (2015-2025) 

 

Table 3: Biaya Material Manufaktur Berdasarkan Harga Logam (2015-2025) 

Tahun 
Biaya Material Manufaktur 

Aluminium (IDR) 

Biaya Material Manufaktur 

Tembaga (IDR) 

Biaya Material Manufaktur 

Nikel (IDR) 

2015 3,200,000 15,000,000 30,000,000 

2016 3,300,000 15,500,000 31,000,000 

2017 3,500,000 16,000,000 32,000,000 

2018 3,700,000 16,500,000 33,000,000 

2019 3,900,000 17,000,000 34,000,000 

2020 4,000,000 17,500,000 35,000,000 

2021 4,500,000 20,000,000 40,000,000 

2022 4,800,000 21,000,000 42,000,000 

2023 5,000,000 22,000,000 44,000,000 

2024 5,200,000 23,000,000 45,000,000 

2025 5,500,000 25,000,000 50,000,000 
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Tabel tersebut menunjukkan perkembangan biaya material manufaktur untuk aluminium, tembaga, dan 

nikel dalam periode 2015–2025 (dalam rupiah), dengan pola utama berupa kenaikan bertahap dari tahun ke tahun. 

Biaya material aluminium meningkat dari Rp3.200.000 pada 2015 menjadi Rp5.500.000 pada 2025, sehingga terlihat 

bahwa beban biaya untuk komponen berbasis aluminium mengalami kenaikan yang konsisten, dengan lonjakan 

yang lebih terasa setelah 2020 ketika biaya naik dari Rp4.000.000 menjadi Rp4.500.000 pada 2021. Pada tembaga, 

biaya naik dari Rp15.000.000 (2015) menjadi Rp25.000.000 (2025), dan perubahan paling menonjol juga terjadi 

pada 2021 ketika biaya melonjak dari Rp17.500.000 (2020) menjadi Rp20.000.000 (2021), lalu terus meningkat 

hingga 2025. Pola yang sama terlihat pada nikel, di mana biaya naik dari Rp30.000.000 pada 2015 menjadi 

Rp50.000.000 pada 2025, dengan kenaikan besar setelah 2020 (Rp35.000.000) ke 2021 (Rp40.000.000) yang 

mengindikasikan adanya fase peningkatan biaya yang lebih agresif dibanding tahun-tahun sebelumnya. Jika 

dibandingkan antar material, nikel selalu menjadi yang paling mahal, disusul tembaga, sementara aluminium 

memiliki biaya terendah, yang mencerminkan perbedaan karakteristik harga, kelangkaan relatif, dan kebutuhan 

proses/manufaktur masing-masing material. Secara keseluruhan, tabel ini menegaskan bahwa biaya material 

manufaktur cenderung meningkat dalam jangka panjang, dan sejak 2021 laju kenaikannya lebih kuat, sehingga 

perusahaan manufaktur perlu mengantisipasi dampaknya pada struktur biaya, penetapan harga produk, 

perencanaan anggaran pengadaan, serta strategi efisiensi material dan manajemen persediaan. Di tunjukan pada 

gambar 3 grafik perkembangan untuk biaya material manufaktur untuk aluminium, tembaga, dan nikel dalam 

periode 2015–2025 (dalam rupiah) 

 

 
 

Gambar3: Biaya Material Manufaktur Berdasarkan Harga Logam (2015-2025) 

 

Tren Penjualan Logam di Indonesia (2015-2025) 

 Data penjualan logam yang diperoleh dari PT. Krakatau Steel Tbk dan PT. Aneka Tambang Tbk (Antam) 

menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dalam volume penjualan aluminium, tembaga, dan nikel di 

Indonesia. Pada tahun 2015, penjualan aluminium tercatat sebesar 200.000 ton, tembaga 100.000 ton, dan nikel 

150.000 ton. Namun, pada tahun 2025, volume penjualan aluminium meningkat menjadi 300.000 ton, tembaga 

180.000 ton, dan nikel 250.000 ton. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa meskipun harga logam mengalami lonjakan yang signifikan, sektor 

manufaktur Indonesia masih menunjukkan permintaan yang tinggi terhadap logam tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun harga logam meningkat, sektor manufaktur domestik masih bergantung pada 

pasokan logam, yang mencerminkan ketergantungan industri terhadap bahan baku ini. Kenaikan volume 

penjualan ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan sektor-sektor utama seperti otomotif, elektronik, dan energi 

terbarukan, yang terus berkembang dalam beberapa tahun terakhir (Landscape et al., 2022). 

 

Dampak Kenaikan Harga Logam terhadap Biaya Material Manufaktur 

 Dampak dari lonjakan harga logam terhadap biaya material manufaktur di Indonesia terlihat jelas dalam 

data yang diperoleh. Pada tahun 2015, biaya material untuk aluminium tercatat sebesar IDR 3,200,000 per ton, 

tembaga IDR 15,000,000 per ton, dan nikel IDR 30,000,000 per ton. Namun, pada tahun 2025, biaya material 

manufaktur untuk aluminium meningkat menjadi IDR 5,500,000 per ton, tembaga IDR 25,000,000 per ton, dan 

nikel IDR 50,000,000 per ton (Reginald et al., 2023). 

Kenaikan biaya material ini secara langsung mempengaruhi struktur biaya sektor manufaktur, yang dapat 

menyebabkan peningkatan biaya produksi barang-barang industri. Meskipun sektor manufaktur berusaha untuk 

mengalihkan sebagian dari kenaikan biaya ini kepada konsumen melalui kenaikan harga barang, dampaknya tetap 

signifikan terhadap daya saing produk-produk manufaktur Indonesia di pasar internasional. Selain itu, 
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peningkatan biaya material juga dapat mempengaruhi margin keuntungan perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang tidak dapat sepenuhnya menyesuaikan harga jual produk mereka dengan harga logam yang lebih tinggi 

(Reginald et al., 2023). 

 

Perbandingan dengan Penelitian Terkait 

 Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi bahwa kenaikan harga 

logam memiliki dampak signifikan terhadap biaya manufaktur. Sebagai contoh, studi oleh menemukan bahwa 

fluktuasi harga tembaga dan aluminium secara langsung mempengaruhi biaya material di sektor otomotif dan 

konstruksi di Eropa. Namun, penelitian ini memperkenalkan analisis yang lebih komprehensif dengan mencakup 

tiga logam utama yang relevan di pasar Indonesia, serta memberikan wawasan yang lebih tajam tentang dampak 

kenaikan harga terhadap biaya material manufaktur secara lebih rinci (Zhang et al., 2024). 

Selain itu, penelitian ini mengisi gap penelitian yang ada dengan memfokuskan pada hubungan antara 

harga logam global, penjualan domestik, dan biaya material dalam konteks ekonomi Indonesia. Penelitian ini juga 

memberikan perspektif baru mengenai bagaimana kebijakan domestik, seperti larangan ekspor nikel yang 

diterapkan oleh Indonesia, dapat mempengaruhi harga dan biaya material dalam negeri (Ma et al., 2023). 

 

Implikasi Kebijakan 

 Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengambil kebijakan, terutama di sektor 

manufaktur dan perdagangan. Kebijakan yang dapat mengatur kestabilan harga logam atau mengurangi 

ketergantungan pada impor bahan baku logam akan membantu mengurangi dampak fluktuasi harga terhadap 

biaya material manufaktur. Misalnya, kebijakan yang mendukung pengembangan industri hilir logam, seperti 

pengolahan nikel menjadi produk setengah jadi atau barang jadi, dapat membantu Indonesia mengurangi 

dampak lonjakan harga logam terhadap biaya produksi (H. Siregar & Planning, n.d.). 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis tren harga aluminium, tembaga, dan nikel dari tahun 2015 hingga 2025 serta 

dampaknya terhadap biaya material manufaktur di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa harga ketiga logam 

ini mengalami lonjakan signifikan yang dipengaruhi oleh faktor global seperti permintaan pasar dan kebijakan 

perdagangan internasional, serta kebijakan domestik, khususnya pembatasan ekspor nikel oleh Indonesia. 

Meskipun harga logam meningkat, volume penjualan di Indonesia tetap menunjukkan tren kenaikan yang 

konsisten, mencerminkan ketergantungan sektor manufaktur terhadap bahan baku tersebut. Kenaikan biaya 

material yang signifikan berdampak pada struktur biaya produksi, yang menuntut kebijakan yang dapat 

mengurangi dampak fluktuasi harga, seperti pengembangan industri hilir logam. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam memahami hubungan antara fluktuasi harga logam dan biaya material, serta 

menawarkan wawasan bagi pengambil kebijakan untuk merumuskan strategi yang mendukung stabilitas biaya 

dalam sektor manufaktur Indonesia. 
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